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Abstrak:

Petunjuk ini merupakan format baru sekaligus template manuskrip/artikel yang
digunakan pada artikel yang diterbitkan di Kabilah Artikel diawali dengan Judul Artikel,
Nama Penulis, Alamat Afiliasi Penulis, email, diikuti dengan abstrak yang ditulis sepanjang
150-200 kata. Khusus untuk Abstrak, teks ditulis dengan margin kiri 35 mm dan margin
kanan 35 mm dengan ukuran font 11 pt dan jenis huruf Cambria serta jarak antar baris
satu spasi. Jika artikel berbahasa Indonesia, maka abstrak harus ditulis dalam bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris yang baik dan benar. Jika artikel berbahasa Inggris, maka
abstrak harus ditulis dalam bahasa Inggris saja. Bagian Abstrak harus memuat inti
permasalahan yang akan dikemukakan, metode pemecahannya, dan hasil-hasil temuan
yang diperoleh serta simpulan. Abstrak untuk masing-masing bahasa hanya boleh
dituliskan dalam satu paragraf saja dengan format satu kolom.

Kata Kunci: Anti Madzhab, Buku Ajar, Pendidikan Islam, Sastra

Abstract:

This is a new author guidelines and article template of Kabilah (Journal of Social
Community). Article should be started by Title of Article followed by Authors Name and
Affiliation Address and abstract. This abstract section should be typed in Book Antiqua and
font size of 11 pt and number of words around of 150-200. Special for the abstract section,
please use left margin of 35 mm, top margin of 35 mm, right and bottom margins of 35
mm. The single spacing should be used between lines in this article. If article is written in
Indonesian, the abstract should be typed in English and Indonesian. Meanwhile, if article is
written in English, the abstract should be typed in English only. The abstract should be
typed as concise as possible and should be composed of: problem statement, method,
scientific finding results, and short conclusion. The abstract should only be typed in one
paragraph and one-column format.

Keywords: Anti-madzhab, Textbooks, Islamic Education, Literature


http://u.lipi.go.id/1458714550
http://u.lipi.go.id/1458717505
http://arjuna.ristekdikti.go.id/files/berita/Surat_Pemberitahuan_Hasil_Akreditasi_Jurnal_Ilmiah_Elektronik_Periode_III_Tahun_2019_dan_Lampiran.pdf

Pendahuluan

Buku ajar pendidikan agama Islam memuat beberapa disiplin ilmu, seperti
akidah akhlak, sejarah kebudayaan Islam, al-Qur’an hadits dan fikih. [tu merupakan
salah satu dari dasar pokok dari pendidikan Islam.* Fikih adalah kompilasi hukum
Islam hasil produk ulama yang memiliki kapasitas mumpuni dalam menggali
konklusi hukum dari sumber primer; al-Qur'an dan hadits yang kemudian menjadi
rujukan fundamental dalam menjawab persoalan sosial dan dinamika kehidupan
ummat, baik yang berkenaan dengan ubudiyah, mudmalah, mundkahah, fardidl dan
jindyah, dimana hukumnya wajib bagi setiap ummat.? Menjawab persoalan ummat
secara tekstual maupun kontekstual harus sesuai dengan pola yang dirumuskan
oleh fugaha, diantaranya harus bermadzhab dengan mengikuti pandangan imam
mujtahid bagi orang awam atau orang yang tidak sampai level ijtihad.® Tidak
melakukan interpretasi hukum fikih sendiri tanpa dikuatkan dengan sumber yang
kridibel dari ulama madzhab, yaitu imam Syafi’'i, Imam Ahmad bin Hanbal, Imam
Hanafi dan Imam Malik.

Penelitian ini mencakup kontribusi penting dalam mengisi kesenjangan
pengetahuan terkait muatan materi fikih dalam buku ajar pendidikan agama Islam.
Sebagai perbandingan dengan studi sebelumnya yang lebih menekankan pada
aspek-aspek lain seperti 1. Implementasi kurikulum yang menitikberatkan pada
penerapan strategi, metode dan teknik pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik
dan tenaga kependidikan,* 2. Intoleransi dan radikalisme dalam buku teks nasional
yang fokus mempelajari konten tekstual dan kontekstual materi yang bertentangan
dengan nilai-nilai toleransi dan demokrasi,’> 3. Model pembelajaran fikih dalam
menyikapi permasalahan sosial di sekolah dan madrasah yang fokus pada
pembelajaran figh di sekolah dengan berbagai pendekatan,® 4. Eksistensi madzhab
Syafi'i yang fokus pada madzhab di Indonesia,’” 5. Metodologi istinbath hukum
lembaga Bahts al-Masail menitik beratkan pada metode qauli, metode ilhaqi, dan
metode manhaji, kajian ini secara khusus menyoroti perbedaan antara muatan
materi fikih dan pandangan tradisional fugaha. Dengan melakukan analisis
mendalam terhadap perbedaan ini, penelitian ini bertujuan memberikan wawasan
yang lebih mendalam tentang bagaimana materi agama Islam dapat disesuaikan
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secara lebih konsisten dengan nilai-nilai tradisional Islam, membuka jalan untuk
pengembangan kurikulum yang lebih sesuai dengan nilai-nilai tersebut, tanpa
mengingkari perbedaan sebagai bentuk tindakan moderat.’

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian perpustakaan kualitatif
untuk menyelidiki keberadaan dan dampak wacana anti-madzhab dalam materi
figih buku teks pendidikan Islam yang digunakan di sekolah dan madrasah di
Indonesia. Metode kualitatif dipilih karena kesesuaiannya dalam mengeksplorasi
isi tekstual dan memahami tema dan wacana yang mendasarinya.

Sumber data primer penelitian ini antara lain buku teks pendidikan Islam
yang banyak digunakan di sekolah dan madrasah di Indonesia, serta referensi figh
yang sudah mapan seperti “Al-Fighu Ala Al-Madzahib Al-Arba’ah” karya Abdu
al-Rahman al-Jaziri dan “Al -Mausii'ah Al-Fighiyah Al-Kuwitiyyah.”

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Wacana Anti Madzhab Dalam Buku Ayo Memahami Fikih untuk Kelas VII Jilid
I, Ditulis H. Jamhari dan H. Tasimin, Penerbit Erlangga, 2019

Dalam buku ajar ini terdapat beberapa muatan materi fikih yang memiliki
interpretasi tertentu yang dianggap tidak sejakan dengan madzhab yang empat.
Diantara sampel materinya adalah:
1. Syarat sah wudhu’ tidak dalam keadaan berhadats besar

Dalam buku ini dijelaskan bahwa syarat sah wudhu’ adalah tidak dalam
keadaan berhadats besar’ Sehingga orang junub yang notabene berhadats
besar tidak sah jika berwudhu’. Formulasi hukum fikih dalam buku ajar
pendidikan agama ini tidak sesuai dengan istinbdth hukum yang dicetuskan
oleh 4 madzhab. Dalam madzhab Syafi'iyah, Hanafiyah dan Hanabilah orang
junub yang notabene hadats besar sah berwudhu’ ketika ingin makan, minum,
ingin jimak lagi dan ingin tidur. Bahkan hukumnya sunnah.’® Begitu juga sah
dan sunnah berwudhu’ orang hadats besar dengan haid dan nifas, asalkan
darahnya sudah putus.'!

Dengan menerapkan praktik ibadah ini, maka orang Islam mendapatkan
pahala dan keuntungan yang melimpah. Selain pahala wudhu’ itu sendiri juga
rangkaian-rangkaian wudhu’ yang mengikat di dalamnya, seperti etika
berwudhu’, kesunnahan dan keutamaannya. Selain itu, taqlil al-hadats
(memperkecil hadats) merupakan implikasi nyata dari wudhu’ yang dilakukan.
Dari dua hadats yaitu hadats besar dan hadats kecil menjadi satu hadats besar
saja, sehingga praktik ini relevan dengan konsep kebersihan yang disyari’atkan
dalam Islam. Membersihkan badan dari kotoran-kotoran luar dengan
membasuh muka, kedua tangan, kepala dan kedua kaki sekaligus
membersihkan badan dari kotoran syar’i. Bersih dalam pandangan fisik di
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dunia juga membekas dalam kilauan cahaya kelak di akhirat. Hal penting lain
yang diperoleh oleh pengikut madzhab Syafi’iyah, Hanafiyah dan Hanabilah tapi
tidak diterima oleh pengikut buku ajar tersebut adalah dengan berwudhu/,
maka pahala bacaan-bacaan yang diperkenankan lebih besar dan bernilai.
Begitu juga dalam madzhab Malikiyah sah dan sunnah orang junub yang
notabene hadats besar berwudhu’ ketika ingin tidur.'? Mengikuti madzhab
Malikiyah ini mendapat keutamaan besar yang tidak diperoleh pengikut buku
Ayo Memahami Fikih untuk Kelas VII Jilid I yaitu mendapat do’a Malaikat untuk
memperoleh ampunan dari Allah Swt.

Penutup

Penelitian ini mengidentifikasi wacana anti-madzhab dalam materi figh
buku teks pendidikan Islam yang digunakan di sekolah dan madrasah di Indonesia.
Temuan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara isi buku teks dan tafsir
madzhab tradisional pada berbagai topik terkait fikih, seperti syarat berwudhu,
syarat menjadi imam, waktu pembayaran zakat, dan identifikasi penerima zakat.
Kesenjangan tersebut berpotensi mempersulit siswa dan berujung pada praktik
keagamaan yang tidak tepat. Kehadiran wacana anti-madzhab dalam materi
pendidikan menggarisbawahi pentingnya menyelaraskan buku teks dengan ajaran
madzhab tradisional. Memastikan keakuratan doktrin dalam pendidikan Islam
sangat penting untuk menumbuhkan praktik Islam yang benar dan terpadu di
kalangan siswa. Ketidakselarasan dapat merusak pemahaman dan ketaatan siswa
terhadap fikih Islam, sehingga menyebabkan pendidikan agama menjadi
terfragmentasi.

Untuk mengatasi permasalahan yang diidentifikasi dalam penelitian ini,
beberapa tindakan direkomendasikan. Pertama, buku teks pendidikan Islam harus
ditinjau dan direvisi secara menyeluruh oleh ulama yang berkualifikasi untuk
memastikan buku tersebut mencerminkan penafsiran madzhab tradisional. Hal ini
akan membantu menjaga integritas doktrin pendidikan Islam. Kedua, pendidik
harus menerima pelatihan komprehensif tentang kerangka madzhab tradisional.
Pelatihan ini akan membekali guru dengan pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk menyampaikan ajaran figh secara akurat dan memperbaiki
kesalahpahaman yang muncul dari buku teks saat ini. Ketiga, kurikulum harus
dikembangkan untuk mencakup representasi yang seimbang dari keempat
madzhab Sunni. Pendekatan ini akan membekali siswa dengan pemahaman
komprehensif tentang yurisprudensi Islam, memastikan mereka berpengalaman
dalam keragaman pemikiran hukum Islam.
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Dalam penulisan rujukan atau sumber rujukan, ada dua konsep yang pertama
adalah kutipan langsung, yakni kutipan yang kurang dari enam baris, dan yang
kedua adalah kutipan tidak langsung, yaitu kutipan yang melebihi enam baris.

Pedoman penulisan footnote dan daftar referensi menggunakan Chicago Citation
Style 17th. Cara pengutipan dan penulisan disarankan menggunakan reference
manager Zotero atau Mendeley.
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